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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Beriman kepada Malaikat 
#04

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

مْ مَلَائِكَةٌ  ُ ْ �ن ِ
َ يْعًا لِطَاعَتِهِ وَجَبَلَهُمْ عَلَ عِبَادَتِهِ �ن ِ لَقَ اْلملَائِكَةَ �جَ نَ

َ ِ حَاجَةٍ كَنَتْ بِهِ �ن شِيْئَتِهِ عَنْ غَ�يْ َ لْقَ �جِ خَلَقَ النَ
مْ رُسُلًا إِلَ  ُ ْ سُوْنَ وَاصْطَ�نَ مِ�ن مْدِهِ يُقَدِّ َ حُوْنَ وَآخَرُوْنَ �جِ مْ حَوْلَ عَرْشِهِ يُسَبِّ ُ ْ بِقُدْرَتِهِ لِلْعَرْشِ حَامِلُوْنَ وَطَائِفَةٌ مِ�ن

مْرِهِ
َ وْنَ لِأ ُ رُسُلِِ وَبَعْضٌ مُدَ�جِّ

“Allah menciptakan makhluk dengan kehendak-Nya, bukan karena Allah butuh pada makhluk. 
Allah menciptakan malaikat seluruhnya untuk taat kepada-Nya. Dan Allah menjadikan tabiat 
(malaikat) itu adalah beribadah kepada-Nya. Di antara malaikat itu ada yang (bertugas) 
dengan kemampuannya memikul ‘Arsy. Sebagian lagi bertasbih di sekitar ‘Arsy. Yang lain 
mensucikan-Nya dengan memuji-Nya. Allah memilih di antara mereka (malaikat) sebagai 
utusan kepada utusanNya. Sebagian lagi mengatur urusan-urusan lain sesuai perintah-Nya.”

Masih Kelanjutan Malaikat Ada yang Diberi Tugas

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata, “Sebagian lagi mengatur urusan-urusan lain sesuai 
perintah-Nya.”

Kelanjutan dari malaikat dan tugasnya:

Kelima: Ada malaikat yang ditugaskan untuk menjaga hamba.

Seperti disebutkan dalam ayat,

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi g
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Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat Syarhus Sunnah #23

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah 
menyesatkan orang-orang yang lalim dan 
memperbuat apa yang Dia kehendaki.” (QS. 
Ibrahim: 27)

Tafsiran ayat “Allah meneguhkan orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang teguh …” 
dijelaskan dalam hadits berikut.

ِ – صل الله عليه  نَّ رَسُولَ اللَّ
َ
نِ عَازِبٍ أ اءِ �جْ َ عَنِ الْ�جَ

نْ لَ إِلََ 
َ
دُ أ َ ْ ِ يَ�ش سْلُِ إِذَا سُئِلَ �نِ الْقَ�جْ وسل – قَالَ » الُْ

 
تُ اللَُّ  ) يُثَبِّ

ُ
دًا رَسُولُ اللَِّ ، فَذَلِكَ قَوْلُ مَّ

َ
نَّ مُ

َ
 وَأ

ُ إِلَّ اللَّ
نْيَا وَ�نِ الآخِرَةِ ( يَاةِ الدُّ ابِتِ �نِ الَْ لْقَوْلِ الثَّ نَ آمَنُوا �جِ ذِ�ي الَّ
Dari Al-Bara’ bin ‘Azib radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Jika seorang muslim ditanya di 
dalam kubur, ia akan berikrar bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah, maka 
inilah tafsir ayat: ‘Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan 
di akhirat.’ ” (HR. Bukhari, no. 4699)

Menurut salah satu penafsiran dalam ayat di 
atas, Allah akan meneguhkan orang beriman 
di dunia selama ia hidup dan di akhirat ketika 
ditanya di dalam kubur. Lihat Zaad Al-Masiir 
(4:361) karya Ibnul Jauzi.

Masih berlanjut lagi tentang pembahasan 
malaikat insya Allah.
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g ٍرَ بِهِ وَمَنْ هُوَ مُسْتَخْف َ سََّ الْقَوْلَ وَمَنْ �جَ

َ
سَوَاءٌ مِنْكُْ مَنْ أ

نِ يَدَيْهِ وَمِنْ  بَاتٌ مِنْ بَ�يْ ارِ ,لَُ مُعَقِّ َ َّ ل�ن يْلِ وَسَارِبٌ �جِ للَّ �جِ
ُ مَا بِقَوْمٍ  َ لَ يُغَ�يِّ ِ ۗ إِنَّ اللَّ مْرِ اللَّ

َ
فَظُونَهُ مِنْ أ ْ َ خَلْفِهِ �ي

ُ بِقَوْمٍ سُوءًا فَلَا  رَادَ اللَّ
َ
مْ ۗ وَإِذَا أ نْفُِ�ِ

َ أ
وا مَا �جِ ُ ٰ يُغَ�يِّ حَ�تَّ

مْ مِنْ دُونِهِ مِنْ وَالٍ مَرَدَّ لَُ ۚ وَمَا لَُ
“Sama saja (bagi Allah), siapa di antaramu 
yang merahasiakan ucapannya, dan siapa yang 
berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa 
yang bersembunyi di malam hari dan yang 
berjalan (menampakkan diri) di siang hari. 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 
bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra’du: 10-11)

Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan bahwa 
manusia memiliki malaikat yang selalu 
mengikutinya, yang menjaga (mengawal) 
malam dan siang, ia menjaganya dari kejelekan 
dan kecelakaan.

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma mengatakan, 
“Mereka adalah para malaikat yang akan 
selalu menjaganya atas perintah Allah. Jika 
datang ajal barulah malaikat-malaikat tadi 
meninggalkannya.” Hal yang sama dijelaskan 
pula oleh ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 

‘anhu. 

Inilah salah satu bentuk penjagaan Allah 
melalui para malaikat bagi orang yang selalu 
menjaga hak-hak Allah. Demikian disebutkan 
dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 4:559. 
Hal ini juga disebutkan oleh Ibnu Rajab Al-
Hambali rahimahullah dalam Jami’ Al-‘Ulum 

wa Al-Hikam (1:465) saat menjelaskan hadits 
nomor 19. Ibnu Rajab menjelaskan bahwa 
Allah akan menjaga badan, anak, keluarga, dan 
hartanya karena ia menjaga hak Allah.

Makanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam tidaklah pernah meninggalkan bacaan 
dzikir ketika pagi dan petang,

هُمَّ  نْيَا وَاْلآخِرَةِ، اَللَّ ي الدُّ ِ
لُكَ الْعَفْوَ وَالْعَافِيَةَ �ن

َ
سْأ

َ
يْ أ

ِّ هُمَّ إِ�ن اَللَّ
هْلِيْ وَمَالِيْ 

َ
يْ وَدُنْيَايَ وَأ ي دِيْ�نِ ِ

لُكَ الْعَفْوَ وَالْعَافِيَةَ �ن
َ
سْأ

َ
يْ أ

ِّ إِ�ن
نِ  يْ مِنْ بَ�يْ هُمَّ احْفَظْ�نِ . اَللَّ ْ عَوْرَا�تِ وَآمِنْ رَوْعَا�تِ هُمَّ اسْ�تُ اللَّ
 ، ْ ي ِ

، وَمِنْ فَوْ�ت الِيْ َ يْ وَعَنْ �شِ يْ�نِ ِ ، وَعَنْ �يَ ْ ي ، وَمِنْ خَلْ�نِ يَدَيَّ
يْ �تِ ْ غْتَالَ مِنْ �تَ

ُ
نْ أ

َ
عُوْذُ بِعَظَمَتِكَ أ

َ
وَأ

 “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kebajikan dan keselamatan di dunia dan 
akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kebajikan dan keselamatan dalam 
agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, 
tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang tidak 
layak dilihat orang) dan tenteramkanlah aku 
dari rasa takut. Ya Allah, peliharalah aku dari 
muka, belakang, kanan, kiri dan atasku. Aku 
berlindung dengan kebesaran-Mu, agar aku 
tidak disambar dari bawahku (oleh ular atau 
tenggelam dalam bumi dan lain-lain yang 
membuat aku jatuh).” (HR. Abu Daud, no. 
5074 dan Ibnu Majah, no. 3871. Al-Hafizh 
Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits 
ini shahih).

Keenam: Ada malaikat yang ditugaskan 
untuk mencatat amalan baik dan buruk.

Sebagaimana disebutkan dalam ayat,

سِلُ عَلَيْكُْ حَفَظَةً  ْ وَ�يُ
“Dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat 
penjaga.” (QS. Al-An’am: 61)

مْ  ِ وَاهُْ ۚ بَلَٰ وَرُسُلُنَا لَدَ�يْ ْ ج َ هُْ وَ�ن �نَّ لَ نَسْمَعُ سَِّ
َ
سَبُونَ أ ْ َ مْ �ي

َ
أ

يَكْتُبُونَ
“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak 
mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan 
utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu 
mencatat di sisi mereka.” (QS. Az-Zukhruf: 80)

مَالِ قَعِيدٌ مَا  ِّ نِ وَعَنِ السش يَانِ عَنِ الْيَمِ�ي تَلَقِّ إِذْ يَتَلَ�تَّ الُْ
يَلْفِظُ مِنْ قَوْلٍ إِلَّ لَدَيْهِ رَقِيبٌ عَتِيدٌ

“(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan 
dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu 
ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” 
(QS. Qaaf: 17-18)

Syaikh Prof. Dr. Umar Sulaiman bin ‘Abdillah 
Al-Asyqar dalam ‘Alam Al-Malaikah Al-Abror 
(hlm. 23) menyatakan bahwa para ulama yang 
menyebut malaikat pencatat amalan dengan 
Raqib dan ‘Atid tidaklah tepat. Yang tepat, 
raqib dan ‘atid adalah sifat dua malaikat yang 
mencatat amalan hamba. Makna raqib dan 
‘atid adalah dua malaikat yang selalu hadir 
dan menyaksikan, tidak lepas dari hamba. 
Keduanya bukanlah nama malaikat.

Ketujuh: Malaikat Munkar dan Nakir.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,

سْوَدَانِ 
َ
هُ مَلَكَنِ أ �تَ

َ
حَدُكُْ أ

َ
وْ قَالَ أ

َ
تُ - أ يِّ َ الَْ إِذَا قُ�جِ

ُ كِ�ي نْكَرُ وَالآخَرُ النَّ ا الُْ حَدِهَِ
زْرَقَانِ يُقَالُ لأَ

َ
أ

“Apabila mayit atau salah seorang dari kalian 
sudah dikuburkan, ia akan didatangi dua 
malaikat hitam dan biru, salah satunya 

Mungkar dan yang lain Nakir.

Keduanya berkata, “Apa pendapatmu tentang 
orang ini (Nabi Muhammad)?” Maka ia 
menjawab sebagaimana ketika di dunia, “Ia 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, aku 
bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” 
Keduanya berkata, “Kami telah mengetahui 
bahwa kamu dahulu telah mengatakan itu.” 
Kemudian kuburannya diperluas 70 x 70 
hasta, dan diberi penerangan, dan dikatakan, 

“Tidurlah.” Dia menjawab, “Aku mau pulang 
ke rumah untuk memberitahu keluargaku.” 
Keduanya berkata, “Tidurlah, sebagaimana 
tidurnya pengantin baru, tidak ada yang dapat 
membangunkannya kecuali orang yang paling 
dicintainya, sampai Allah membangkitkannya 
dari tempat tidurnya tersebut”.

Apabila yang meninggal adalah orang 
munafik, ia menjawab. “Aku mendengar 
orang mengatakan akupun mengikutinya dan 
saya tidak tahu.” Keduanya berkata, “Kami 
berdua sudah mengetahui bahwa kamu 
dahulu mengatakan itu. Dikatakan kepada 
bumi, “Himpitlah dia, maka dihimpitlah 
jenazah tersebut sampai tulang rusuknya 
berserakan, dan ia akan selalu merasakan 
adzab sampai Allah bangkitkan dari tempat 
tidurnya tersebut.” (HR. Tirmidzi, no. 1071. 
Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa 
sanad hadits ini hasan).

Yang mudah menjawab pertanyaan kubur 
seperti di atas hanyalah orang-orang yang 
benar imannya dan dikokohkan oleh Allah.

Allah Ta’ala berfirman,

نْيَا  يَاةِ الدُّ ي الَْ ِ
ابِتِ �ن لْقَوْلِ الثَّ نَ آمَنُوا �جِ ذِ�ي ُ الَّ تُ اللَّ يُثَبِّ

ُ مَا يَشَاءُ نَ وَيَفْعَلُ اللَّ �ي الِِ ُ الظَّ ي الآخِرَةِ وَيُضِلُّ اللَّ ِ
وَ�ن


